BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Dari hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa

1. Media pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang non visual telah
dilakukan oleh semua guru Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah menengah
atas negeri kotamobagu, teteapi untuk media pembelajaran visual yang
terproyeksikan atau pun media pembelajaran audio visual masih jarang digunakan
oleh semua guru Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah menengah atas negeri
kotamobagu.

2. Untuk memilih  media, guru Pendidikan Kewarganegaraan seharusnya
mempertimbangkan kondisi siswa, tujuan pembelajaran dan materi yang akan di
ajarkan, seharusnya masi ada 3 kriteria yang harus menjadi pertimbangan guru
Pendidikan Kewarganegaraan di saat memilih media pembelajaran yaitu mudah di
dapatkan, dapat di proyeksikan oleh guru, ketersediaan waktu mengajar.

3. Penggunaan media dalam pembelajaran berpengaruh pada interaksi dan hasil dari
proses belajar mengajar. PAKEM adalah pembelajaran yang semestinya menjadi
perhatian para guru Pendidikan Kewarganegaraan, karena model ini merupakan
pembelajaran aktif dalam proses belajar mengajar, tetapi PAKEM menuntut akan

profesionalitas guru pada perencanaan, proses pembelajaran, pengelolaan kelas



dan sistem penilaian. Oleh karena itu semakin tepat guru menggunakan media
pembelajaran maka PAKEM juga akan terlaksanakan dengan baik.

5.2 SARAN

1. Oleh karena penggunaan media pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa maka penelitian memberikan saran :
Pentingnya ketersediaan media pembelajaran visual, audio dan audio visual untuk
semua sekolah

2. Perlu adanya media berbasis internet untuk semua sekolah yang berada di
kotamobagu

3. Kiranya peneliti menyarankan untuk ada penelitian lanjutan tentang penggunaan

media pembelajaran di seluruh sekolah menengah atas kotamobagu.
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